pastura vol. 4 No. 1 : 20 - 25 ISSN : 2088-818X

MEKANISME TRANSFER NUTRISI DARI LEGUM
KE RUMPUT YANG DINOKULASI FMA

Herryawan K.M.
Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran
e-mail: herryawan_kemal@yahoo.com

ABSTRAK

Percobaan pengamatan mekanisme transfer nutrisi dari legum ke rumput yang diinokulasi FMA dilaksanakan
di Rumah Plastik selama 90 hari. Percobaan ini menggunakan modifikasi metode Zhu dkk., (1999) dan metode
Marco dan Andre (1998). Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui: 1) Penyerapan hara nitrogen (N) dan
fosfor (P) oleh akar rumput Benggala yang terinfeksi FMA, 2) Transfer nutrisi dari legum ke rumput, dengan
cara membandingkan selisih kandungan nitrogen dan fosfor pada rumput Benggala yang di inokulasi FMA
dengan yang tidak diinokulasi FMA dan 3) Pertumbuhan hifa pada akar tanaman rumput Benggala yang
diinokulasi FMA dan menembus pembatas nilon (nylon screen).Metode percobaan menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dengan dua (2) faktor dan tiga (3) ulangan. Faktor pertama adalah jenis legum (L),
terdiri atas 4 taraf yaitu:Tanpa Legum (1,);Sentro (1,);Kudzu (l,);Siratro (13), sedangkan faktor kedua adalah
dosis Ifapet (M) yang terdiri atas 3 taraf yaitu: 0 g (m);10g (m,);20 g (m,). Variabel yang diukur adalah:
Kandungan Nitrogen (N) tajuk rumput Benggala dan Kandungan Fosfor (P) tajuk rumput Benggala. Berdasarkan
penelaahan hasil percobaan mengenai "Mekanisme Transfer Nutrisi dari Legum ke Rumput yang diinokulasi FMA
(Ifapet)” dapat disimpulkan bahwa hifa yang tumbuh akibat infeksi FMA dari inokulum Ifapet meningkatkan

kandungan N dan P rumput Benggala (Pannicum maximum Jacq) yang ditanam bersama legum.

Kata kunci: Mikoriza Arbuskula, Ifapet, Nilon screen,rumput benggala,transfer nutrisi

PENDAHULUAN

Introduksi leguminosa adalah salah satu langkah
untuk memperbaiki lahan marjinal dengan biaya
yang murah. Beberapa tanaman legum yang tumbuh
secara liar seperti, Kudzu, Sentro, Siratro dan Kalopo
sudah banyak dikenal oleh masyarakat peternak di
Jawa Barat. Tanaman legum ini selain mempunyai
fungsi sebagai tanaman penutup tanah, mengurangi
erosi juga dapat memperbaiki kualitas kimia tanah
melalui penambahan sumber nitrogen tanah. Tanaman
leguminosa mempunyai peran penting karena
kemampuannya mengikat nitrogen (N) dari udara
yang dapat ditransfer kepada tanaman lain yang
tumbuh disekitarnya, kemudian tanaman legum ini
dapat berperan sebagai pengganti pupuk nitrogen
yang harganya relatif mahal serta penggunaannya
masih bersaing dengan kebutuhan untuk pupuk N
untuk tanaman pangan. Pertanaman campuran (Mixed
Cropping) rumput dan legum mempunyai potensi
untuk dimanfaatkan sebagai sistim penyediaan hijauan
pakan yang berkualitas.

Untuk memenuhi kebutuhan akan hijauan pakan
yang berkualitas dalam sistem pertanaman campuran
perlu diseleksi kombinasi tanaman rumput dan
leguminosa yang dapat meningkatkan produksi dan
kualitas tanaman pakan. Rumput Benggala (Pannicum
maximum Jacq) yang sudah banyak dikenal oleh
masyarakat sebagai rumput yang dapat tumbuh baik
bila ditanam bersama legum yang secara alami banyak
tumbuh dan diberikan kepada ternak seperti legum
Sentro (Centrocema pubescens), Kudzu (Pueraria
phaseoloides (Robx) Benth) dan Siratro(Macroptilium
atropurpureum(DC).Urb) karena mempunyai

palatabilitas yang baik.

Zarea dkk, 2008 menjelaskan bahwa produktivitas
hijauan dari hasil pertanaman campuran legum
dengan rumput akan lebih baik, apabila sistem
pertanaman tersebut dilengkapi dengan teknologi
pemupukan yang memperhatikan kesinambungan
kualitas tanah dan ramah lingkunganaman perkebunan
(Mustofa,1995;Sierra dkk,2006).

Aplikasi FMA pada sistim pertanaman campuran
rumput dan legum dapat memberikan beberapa
keuntungan yaitu dapat menunjang pertumbuhan
tanaman legum dan rumput serta dapat memperkaya
kehidupan mikroba dalam tanah yang selanjutnya akan
berdampak kepada kesinambungan kondisi kualitas
tanah yang baik.

Dari uraian diatas perlu kiranya dipelajari
bagaimana mekanisme penyerapan hara oleh FMA
dalam pertanaman campuran rumput Benggala dan
legum.

MATERI DAN METODE

Mekanisme Transfer Nutrisi dari Legum keRum-
put yang diinokulasi FMA
Percobaan ini dilaksanakan di Rumah Plastik
selama 125 hari di Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran dengan menggunakan modifikasi metode
Zhu dkk., (1999) dan metode Marco dan Andre(1998).
Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui:
1. Penyerapan hara nitrogen (N) dan fosfor (P) oleh
akar rumput Benggala yang terinfeksi FMA.
2. Transfer nutrisi dari legum ke rumput, dengan cara
membandingkan selisih kandungan nitrogen dan
fosfor pada rumput Benggala yang diinokulasi FMA
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dengan yang tidak diinokulasi FMA.

3. Pertumbuhan hifa pada akar tanaman rumput
Benggala yang diinokulasi FMA dan menembus
pembatas nilon (nylon screen).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi pot plastik
ukuran 19x12x9cm (pot A) dan pot plastik ukuran
12x8x9cm(pot B) [Lampiran 6]; dan pembatas
nilon ukuran diameter pori-pori 30 um (Nytal Nylon
Monofilament, Switzerland) [Lampiran 7].

Bahan yang digunakan adalah Inokulum Ifapet;
bibit legum Sentro, Kudzu dan Siratro; bibit rumput
Benggala; dan tanah Ultisols steril yang diambil secara
komposit dari lahan percobaan.

Metode Percobaan
Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan dua(2) faktor dan tiga (3) ulangan.
Faktor pertama adalah jenis legum (L), terdiri atas
4 taraf yaitu:

1. Tanpa Legum dy)
2. Sentro a)
3. Kudzu d,)
4. Siratro (13)

sedangkan faktor keduaadalah dosis Ifapet (M) yang
terdiri atas 3 taraf yaitu:

1. 0 g (m,)

2.10 g (m,)

3. 20 g (m,)
Kombinasi Perlakuan

lo L L, L,

m, m,l, m,l, m,l, m,l,

m, m,l, m,l, m,l, m113

m, m,l, m,l, m,l, m,l,
Keterangan:

m, = O gram inokulum ifapet

m, = 10 gram inokulum ifapet

m, = 20 gram inokulum ifapet

lo = Tanpa legum

1, = Sentro

l, = Kudzu

13 = Siratro

Variabel yang diukur adalah:
1. Kandungan nitrogen (N) tajuk rumput Benggala
2. Kandunganfosfor (P) tajuk rumput Benggala
3. Aktifitas Bakteri Penambat Nitrogen

Pelaksanaan Percobaan
Persiapan Bibit Rumput, Persemaian Legum dan
Inokulum Mikoriza

Bibit rumput Benggala dan legum Sentro, Kudzu
dan Siratro diperoleh dari Balai Percobaan Tanaman
Hijauan Makanan Ternak (BPT HMT) Cikole Lembang.
Bibit rumput Benggala dalam bentuk vegetatif sobekan
rumpun (pols) ditanam dalam polibag berukuran

volume 2 kg. Bibit rumput Benggala disiapkan
sebanyak + 30 bibit. Untuk persiapan bibit legum
secara generatif (biji), dilakukan penanaman masing-
masing jenis legum sebanyak + 15 bibit di dalam
polibag persemaian.

Persiapan inokulum FMA dilakukan dengan
melakukan penimbangan Inokulum Ifapet sesuai
dosis perlakuan yaitu 10 dan 20 gram masing-masing
sebanyak 12 buah.

Persiapan Pot, Inokulasi Ifapet dan Penanaman

Percobaan ini menggunakan dua tipe pot yaitu A
(ukuran 19 x 12x 9 ¢m) dan B (ukurani2 x 8x 9
cm). Pada salah satu bidang memanjang pot B dibuat
lubang berukuran 10 x 7 cm yang kemudian ditutup
dengan pembatas nilon (Lampiran 8, Gambar a). Pot B
diisi dengan tanah dari lahan percobaan lapangan yang
telah dipasteurisasi, kemudian dimasukkan ke dalam
pot A dengan bagian pembatas nilon menghadap ke
dalam. Setelah pot B berada di dalam pot A, tanah
pasteurisasi diisikan ke dalam pot A. Selanjutnya,
pot A ditanami legum sesuai dengan perlakuan, yaitu
tanpa legum, Sentro, Kudzu dan Siratro.

Inokulasi Ifapet sesuai dengan perlakuan diberikan
pada pot B dengan cara ditaburkan pada kedalaman
3 cm. Selanjutnya pot B ditanami dengan rumput
Benggala. Pada percobaan ini tanaman tidak diberi
pupuk anorganik.

Rumah plastik tempat Prcobaan

A B

Tanaman siap panen Persiapan pembuatan preparat

Pemeliharaan

Setelah tanaman rumput Benggala dan legum
tumbuh, dilakukan pemeliharaan dengan penyiraman
dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan setiap
hari sesuai dengan kapasitas lapang. Penyiangan
dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh dan
mengganggu tanaman percobaan.
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Pemanenan

Pemanenan dilakukan dengan cara:

1. Memotong tajuk tanaman rumput Benggala pada
pot B untuk dianalisis kandungan N dan P tajuk.

2. Memisahkan pot B dari pot A, kemudian
pembatas nilon pada pot B dijadikan preparat
untuk pengamatan hifa FMA yang mampu
menembus pembatas nilon.

3. Mengambil sampel akar tanaman rumput
Benggala untuk pengamatan infeksi FMA.

Analisis Data

Data hasil percobaan dianalisis dengan sidik ragam
univariat (ANOVA) pada taraf o, ,..Untuk mengetahui
apakah perlakuan memberikan efek interaksi bermakna
terhadap variabel respon yang diamati, dilakukan
pengujian lanjut Uji Jarak Berganda Duncan 5%
(Gaspersz, 1995) dengan program SPSS Versi 15.Untuk
menentukan urutan perlakuan terbaik digunakan
metode Ranking Berlapis Wilcoxon (Hanafiah 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Bakteri Penambat Nitrogen
Keberadaan bakteri penambat N pada tanaman
legum maupun rumput yang digunakan dalam
percobaan ini telah diidentifikasi pada percobaan
tahap I mengenai eksplorasi mikroba (Tabel 1).
Pada tahap IV, keberadaan bakteri penambat N
diukur aktivitas penambatannya melalui analisis
reduksi asetilen (ARA). Hasil pengukuran ARA yang
menunjukkan kemampuan masing-masing bakteri di
dalam menambat N,, disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 1. Aktivitas Nitrogenase Mikroba Penambat N pada Tanaman
Percobaan

Aktivitas Nitrogenase

Bakteri Penambat N (umol g jam-1)

No Tanaman

1 Siratro Sinarhizobium japonicus 0,432
2 Sentro Azospirillum sp. 0,442
3 Kudzu Azospirillum sp. 0,426
4 Benggala Azospirillum sp. 0,112

Tabel di atas menunjukkan bahwa bakteri
yang terdapat pada tanaman legum menunjukkan
telah terjadi pengikatan nitrogen melalui aktivitas
bakteri Azospirillum danSinarhizobium Japonicus
dibandingkan dengan bakteri pada rumput. Bakteri
pada tanaman legum Sentro mempunyai kemampuan
mengikat N tertinggi (0.442 umol g jam™) diikuti
oleh legum Siratro (0.432 umol g jam™) dan Kudzu
(0.426pumol g jam™). Kemampuan untuk mengikat
N,dari udara pada tanaman legum ini sesuai dengan
pendapat Bashan dkk. (1990) yang menjelaskan
bahwa keberadaan bakteri Azospirillum dalam sistim
perakaran tanaman dapat membantu meningkatkan
penyerapan N dalam tanah oleh akar tanam legum
dan nitrogen tersebut akan terakumulasi pada tajuk
tanaman yang terinfeksi.
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Selain pada tanaman legum, bakteri Azospirillum
juga ditemukan pada akar rumput Benggala, hal ini
sesuai dengan penemuan oleh Stewart (1982) dan
Curl dkk. (1986) mengemukakan bahwa bakteri pada
sistim perakaran rumput-rumputan menempati daerah
antara tanah dan akar, kadangkala bakteri tersebut
bahkan masuk ke akar, sebagian dibuktikan oleh
kemampuan akar yang permukaannya steril untuk
menambat nitrogen. Bakteri yang paling lazim
biasanya diindentifikasi dengan akar aktif rumputan
adalah anggota genus Azospirillum. Kemampuan
fiksasi nitrogen oleh bakteri pada rumput Benggala
lebih rendah daripada kemampuan fiksasi nitrogen
pada tanaman legum Sentro, Siratro dan Kudzu. Pada
rumput Benggala kemampuan fiksasi N-nya sebesar
0.112 umol g'jam™. Keberadaan Azospirillumpada
akar rumput Benggala ini akan membantu penyerapan
hara mineral dari dalam tanah oleh sistem perakaran
rumput Benggala sehingga selanjutnya akan berakibat
kepada meningkatnya kandungan nutrisi pada tajuk
tanaman rumput Benggala. Kondisi ini didukung oleh
beberapa hasil percobaan Schank dkk. (1983) bahwa
inokulasi di lapangan dengan spesies Azospirillum
dilaporkan telah meningkatkan hasil bobot kering
berbagai tanaman di Israel, India, Bahama, Australia
dan Florida. Selanjutnya Boddey dan Doboreiner
(1988) menunjukan bahwa Azospirillum menyumbang
suatu senyawa pengatur tumbuh tak dikenal yang dapat
menyebabkan bobot kering tanaman meningkat. Hasil
percobaanSmith dkk. (1978) memperlihatkan bahwa
inokulasi Azospirillum pada Pannicum maximum
dan Digitaria decumbens memproduksi berturut-
turut 80% dan 61% protein lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa inokulasi.

Secara umum, hasil pengamatan keberadaan
bakteri penambat N beserta aktivitasnya menunjukkan
bahwa: (1) Bakteri pengikat nitrogen yang terdapat di
dalam tanaman percobaan didominasi oleh bakteri
dari spesies Azospirillum; (2) baik tanaman legum
maupun rumput Benggala mempunyai kemampuan
secara mandiri melakukan proses fiksasi nitrogen;
(3) dengan adanya fiksasi N akan mempengaruhi
kandungan nutrisi tanaman, terutama kandungan N
pada tajuk tanaman yang terinfeksi FMA; serta (4)
proses fiksasi N oleh tanaman legum (Sentro, Kudzu
dan Siratro) memberikan peluang ketersediaan N
dalam tanah menjadi lebih banyak sehingga dapat
dimanfaatkan oleh tanaman rumput Benggala.

Keberadaan dan Aktivitas Fungi Mikoriza Ar-
buskula

Untuk melihat adanya aktivitas FMA pada
sistim perakaran rumput Benggala telah dilakukan
pengamatan infeksi akar metode Nusantara (2007).
Hasil pengamatan menunjukkan terjadinya infeksi akar
rumput Benggala oleh hifa FMA (Gambar dibawah).

Tumbuhnya hifa-hifa ini karena terjadinya infeksi
FMA yang berasal dari inokulum FMA yang diberikan
pada akar rumput Benggala. Seperti yang disampaikan
oleh Brundrett dkk. (1996) dan Varma (1998) bahwa
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Gambar Infeksi Akar Rumput Benggala oleh Hifa (H) FMA

perakaran tanaman yang terinfeksi FMA akan
menghasilkan hifa-hifa yang mempunyai diameter
lebih kecil dari akar tanaman terinfeksi. Selanjutnya
hifa-hifa tersebut akan memperluas permukaan akar
tanaman inang serta menjadi perpanjangan dari fungsi
akar tanaman inang untuk menyerap hara dari dalam
tanah di sekitarnya.

- — — @
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—

Gambar Hifa-hifa FMA yang menembus pori-pori pembatas
nilon(Nylon Screen) berdiameter 31 ym

Gambar di atas menunjukkan hifa-hifa FMA yang
mempunyai ukuran berdiameter kurang dari 31 pm
menembus pembatas nilon yang memisahkan tanaman
rumput Benggala dengan tanaman legum (Sentro,
Kudzu dan Siratro). Hifa-hifa yang menembus pemisah
nilon tersebut membuktikan adanya pergerakan hifa
dalam mencari nutrisi dari tanaman lainnya, dalam
hal ini legum, serta menyerapnya untuk keperluan
tanaman rumput Benggala. Perakaran tanaman rumput
Benggala tidak menembus pembatas nilon tersebut,
karena memiliki diameter yang lebih besar dari 31
pm. Kondisi ini sesuai dengan hasil percobaan yang
mengemukakan bahwa adanya hifa yang tumbuh pada
sistem perakaran suatu tanaman, akan memperluas
permukaan akar untuk membantu penyerapan hara
tanah dari tempat yang tidak dapat dijangkau oleh
sistem perakaran tanaman inangnya (Marulanda,
2006).

Uji Transfer Nutrisi dari Tanaman Legum ke
Rumput Benggala
Transfer Nitrogen

Secara umum, perlakuan mikoriza, jenis legum
atau kombinasi mikoriza dengan jenis legum dapat
menghasilkan kandungan protein kasar tanaman
rumput Benggala yang bervariasi (Tabel 2). Untuk
mengetahui dan menguji adanya transfer nitrogen

dari tanaman legum ke tanaman rumput Benggala
dapat dibandingkan antara kandungan protein rumput
Benggala yang tumbuh bersama legum dengan
tanaman rumput Benggala yang tumbuh tunggal.
Kandungan protein kasar rumput Benggala tertinggi
dicapai oleh kombinasi perlakuan m,l, (9,13 %), diikuti
oleh perlakuan m 1, (9,02 % ), m,l, ( 8,58 %), m113 (
8,31%), m,l, (8,28 %), m,1, (8,08 % ), m.l, ( 7,77%),
mol, (7,52 %), ml, (6,63%), m,l, (6,45%), ml, (5,94
%), dan m 1, (4,77 %).

Tabel 2.Pengaruh FMA dan Legum terhadap Kandungan PK R. Benggala (%)

Legum lo ly Iy I3
FMA Non legum  Sentro Kudzu Siratro

my 5,56 7,88 6,56 6,31
Og 4,56 8,56 8,63 7,31
4,19 6,88 7,38 6,25

rataan 4,77 7,77 7,52 6,63

m, 6,00 8,63 8,25 7,69
10g 5,63 9,56 7,94 8,44
6,19 8,88 8,75 8,13

rataan 5,94 9,02 8,31 8,08

m, 6,95 8,90 9,00 8,50
20g 6,40 9,25 8,75 7,95
6,00 9,25 8,00 8,40

rataan 6,45 9,13 8,58 8,28

Untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap
kandungan protein kasar rumput Benggala telah
dilakukan analisis statistik. Dapat dikatakan bahwa
keberadaan mikoriza mempengaruhi kandungan N
rumput Benggala karena Sig. 0,00 < 0,05. Kemudian
keberadaan legum juga mempengaruhi kandungan N
rumput Benggala karena Sig 0,00 < 0,05. Pengaruh
mandiri mikoriza maupun jenis legum terhadap
kandungan protein kasar rumput Benggala disajikan
pada Tabel 3. Dari Tabel 3 terlihat bahwa inokulasi
FMA meningkatkan kandungan protein kasar tanaman
rumput Benggala secara nyata dibandingkan. Namun
demikian, pemberian inokulum 10 g dengan pemberian
inokulum 20 g tidak memberikan hasil yang berbeda
nyata. Semakin banyak jumlah inokulum mikoriza
yang diberikan kepada tanaman, peluang terjadinya
infeksi mikoriza pada akar tanaman akan semakin
besar, yang selanjutnya pertumbuhan hifa pada akar
rumput Benggala akan semakin banyak. Dengan
banyaknya hifa yang tumbuh, maka peluang akar
tanaman rumput Benggala untuk menyerap hara dari
dalam tanah akan semakin besar.

Selanjutnya pengaruh jenis legum memperlihatkan
bahwa keberadaan legum mempunyai pengaruh nyata
di dalam meningkatkan kandungan protein kasar tajuk
rumput Benggala (Tabel 3). Secara berurutan legum
Sentro (8,64%) mempunyai pengaruh yang tertinggi,
diikuti oleh legum Kudzu (8,14 %) dan legum Siratro
(7,67%). Dari kondisi ini maka dapat lihat perbedaan
yang nyata antara kandungan protein kasar rumput
Benggala yang tidak diberi perlakuan legum (5,72%)
dengan kadar protein kasar rumput Benggala yang

23



pastura ¢ VOLUME 4 NOMOR 1 TAHUN 2014

Tabel 3. Efek Mandiri Pengaruh FMA dan Legum terhadap Kandungan
Protein Kasar Rumput Benggala

Kandungan

Perlakuan Protein Kasar (%)

Dosis inokulum FMA :

Og 6,67 a
10g 7,84 b
20g 8,11b
Jenis Legum:

non legum 5,72a
Siratro 7,66 b
Kudzu 8,14 bc
Sentro 8,64 ¢

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 0.05

diberi perlakuan legum (Sentro, Kudzu dan Siratro).
Dengan kata lain telah terjadi perpindahan nitrogen
dari tanaman legum kepada tanaman rumput Benggala,
yang salah satunya melalui penyerapan hara nitrogen
yang dilakukan oleh hifa-hifa yang tumbuh pada akar
tanaman rumput Benggala yang diinokulasi FMA.

Kondisi ini diperkuat oleh hasil percobaan Daudin
dkk. (2008) yang memberikan informasi bahwa dengan
menggunakan indikator 15N telah terjadi perpindahan
N dari legum Gliricidia sepium (Jacq) kepada rumput
Dichanthium aristatum (Poir) dengan total N yang
diserap oleh rumput sebesar 57% termasuk di dalamnya
31% melalui proses fiksasi N. Selain itu kondisi hasil
percobaan ini sesuai dengan hasil percobaan Mustofa
(1995) yang menunjukkan terjadinya perpindahan
nitrogen dari white clover (Trifolium repens cv Huia)
ke tanaman rumput ryegass (Lolium perenne cv).

Perbedaan kandungan nitrogenterjadi ketika
dibandingan antara kandungan nitrogen ryegass
yang tumbuh sendiri dibandingkan dengan ryegass
yang tumbuh bersama dengan white clover. Hifa-hifa
yang tumbuh pada akar rumput Benggala menembus
dinding penghalang yang terbuat dari nylon dengan
ukuran lubang 31 pum 5), untuk selanjutnya hifa-hifa
tersebut menyerap hara, terutama sumber nitrogen
yang berada disekitar sistim perakaran legum.

Percobaan yang dilakukan oleh Zhu dkk. (1999) juga
memperlihatkan bahwa telah terjadi infeksi mikoriza
pada perakaran white clover ( Trifolium repens cv
Huia) yang hifa-hifanya menembus sekat pembatas
yang mempunyai pori-pori 35 um, kemudian hifa
tersebut memasuki rizosfir dari tanaman rumput
ryegass (Lolium perenne cv). Hifa-hifa berfungsi
menjadi penghubung dan alat transfer nutrisi dari
tanaman legum ke tanaman rumput Benggalaseperti
dinyatakan oleh Hamel dkk. (1992) dan Rogers
(1993) bahwa untuk terjadi transfer N di antara
tanaman, diperlukan peran dari hifa mikoriza sebagai
penghubung.

Transfer Fosfor
Selain transfer nitrogen, transfer fosfor juga terjadi
pada percobaan ini. Untuk melihat adanya transfer

ISSN 2088-818X

fosfor diantara tanaman legum dan rumput dilakukan
beberapa pengatan. Kandungan fosfor rumput Benggala
akibat pengaruh FMA dan legum dapat dilihat pada
Tabel 4, bahwa kandungan fosfor tertinggi dicapai
pada kombinasi m,l, (0,41%), kemudian berurutan
m,l, (0,39%), m,l, (0,37 %), m,l, (0,36%), m,l,
(0,35%), m 1, (0,34%), m,l, (0,30%), m,l, (0,26%),
m,l, (0,26%), ml, (0,25 %), m013 (0,24%) dan m_l,
(0,22%).

Tabel 4. Pengaruh FMA dan Legum terhadap Kandungan Fosfor (%)
Rumput Benggala

Legum lo I ly I3
FMA .
Non legum Sentro Kudzu Siratro

m, 0,22 0,33 0,23 0,23

Og 0,19 0,29 0,30 0,22

0,23 0,29 0,23 0,26

rataan 0,22 0,30 0,25 0,24

m, 0,25 0,37 0,40 0,36

10g 0,27 0,38 0,35 0,32

0,24 0,41 0,31 0,35

rataan 0,26 0,39 0,35 0,34

m, 0,24 0,42 0,38 0,38

20g 0,26 0,39 0,37 0,36

0,28 0,41 0,37 0,33

rataan 0,26 0,41 0,37 0,36

Dari Tabel 4 terlihat bahwa kandungan fosfor
tertinggi dicapai pada kombinasi m,l, (0,41%),
kemudian berurutan m,1, (0,39%), m,l, (0,37%), m213
(0,36%), m,l, (0,35%), m,l, (0,34%), mgl, (0,30%),
m,l, (0,26%), m,1; (0,26%), m,l, (0,25%), mol3
(0,24%), dan m_], (0,22%).

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
kandungan fosfor rumput Benggala dilakukan uji
statistik. Hasil analisis menunjukkan bahwa mikoriza
memberikan pengaruh perbedaan yang nyata terhadap
kandungan fosfor rumput Benggala (Sig.0,000 <0,005).
Demikian halnya dengan jenis legum (Sig.0,000 <
0,005) memberikan pengaruh yang nyata terhadap
kandungan fosfor rumput Benggala.

Tabel 5. Efek Mandiri Pengaruh FMA dan Legum terhadap Kandungan
Fosfor (%) Rumput Benggala

Perlakuan ﬁa()r;?;lrn(go/ao;

Dosis inokulum FMA :

og 0,262
10g 033b
208 0,35b
Jenis Legum:

non legum 0242
Siratro 031b
Kudzu 0,32b
Sentro 0,36 ¢

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 0.05

Pemberian 10 g inokulum (m,) dan 20 g inokulum
(m,) memperlihatkan pengaruh perbedaan yang nyata
bila dibandingkan dengan tanpa pemberian inokulum
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mikoriza (m,). Setiadi (2004) menyatakan bahwa
akar tanaman yang terinfeksi oleh mikoriza, pada
akar akarnya akan tumbuh hifa-hifa, dan hifa inilah
yang selanjutnya akan membantu penyerapan hara
dari dalam tanah, terutama unsur P. Dengan semakin
banyaknya jumlah inokulum yang diberikan, maka
semakin besar peluang tumbuhnya hifa dan selanjutnya
akan berdampak kepada penyerapan hara yang lebih
banyak. Menurut pendapat Wiwasta (2001) jumlah
unsur P yang dapat diserap oleh akar tanaman yang
bermikoriza lebih banyak bila dibandingkan dengan
jumlah unsur P yang dapat diserap oleh tanaman yang
tidak terinfeksi mikoriza.

Dari Tabels dapat dilihat bahwa legum Sentro
(0,36%) memberikan kontribusi yang tertinggi
terhadap kandungan fosfor rumput Benggala dan
berbeda nyata dengan kontribusi legum Kudzu
(0,32%) dan legum Siratro (0,31%). Kemudian apabila
dibandingkan dengan perlakuan tanpa legum, maka
terjadi perbedaan yang nyata antara kandungan fosfor
tanpa legum dengan mengunakan legum (Sentro,
Kudzu dan Siratro). Kondisi ini memperlihatkan
bahwa walaupun tidak secara langsung, keberadaan
Rhizobium pada sistim perakaran legum memberikan
pengaruh posistif terhadap proses penyerapan hara
dari dalam tanah oleh akar rumput Benggala. Menurut
Peters dan Meeks (1989) aktivitas bakteri Rhizobium
dapat merangsang kerja dari sistem perakaran
tanaman dan berperan besar di dalam rantai makanan
untuk tanaman. Oleh karena itu dengan adanya legum
yang tumbuh bersama dengan rumput Benggala, maka
sistim perakaran rumput Benggala akan mendapat
keuntungan lebih mudah menyerap hara tanah
yang tersedia terutama nitrogen, dan nitrogen yang
cukup dapat mempengaruhi proses metabolisme dan
pertumbuhan dari tanaman rumput Benggala.

SIMPULAN

Dari hasil percobaan dan pembahasan dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah terjadi perpindahan nutrisi dari tanaman
legum ke tanaman rumput melalui hifa yang
meng infeksi sistim perakaran rumput.

2. Hifa yang terbentuk pada sistim perakaran
rumput telah dapat menembus dinding pembatas
nilon antara sistim perakaran tanaman rumput
dengan legum.
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